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Abstract 

The Indah Lestari Women's Farmers Group (KWT) faces various obstacles in 

managing its agricultural activities, including low technological literacy, limited 

digital resources, and minimal technical assistance in implementing modern 

agricultural systems. These conditions hamper increased agricultural productivity 

and efficiency at the household level, particularly in the face of the challenges of 

climate change and the need for more adaptive agricultural systems. As a 

solution, a community service activity focused on Artificial Intelligence (AI)-based 

Smart Farming education was implemented. This program aims to improve the 

technological literacy and digital skills of KWT members in utilizing AI 

applications for early detection of plant pests and diseases, growth monitoring, 

and fertilizer recommendations tailored to the needs of local crops such as kale, 

mustard greens, rice, spinach, corn, and chili peppers. The activity was held in 

September 2025 in Sumberjo Village, Polman District, Polewali Mandar Regency, 

involving 20 members of the Indah Lestari KWT and sub-district agricultural 

extension workers as facilitators. Methods included interactive presentations, 

practical training on the use of simple AI applications, and participatory 

evaluations to assess participants' understanding. The results showed significant 

improvements: more than 90% of participants understood the concept of Smart 

Farming, 85% were able to explain the functions of AI applications, and 80% 

were confident in using them independently. Furthermore, 95% of participants 

recognized the benefits of agricultural technology, and 75% were willing to 

gradually adopt digital innovations. To ensure the sustainability and increased 

impact of the program, regular mentoring is recommended to strengthen 

participants' skills in using AI applications. Training materials can be expanded 

to include AI-based crop data processing and fertilizer optimization, as well as 

the gradual implementation of technology on small plots of land to ensure 

sustainable and tangible benefits for farmers. 

Keywords: artificial intelligence; technological literacy; sustainable agriculture; 

female farmers; smart farming. 

 

Abstrak 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Indah Lestari menghadapi berbagai kendala dalam 

mengelola kegiatan pertanian, antara lain rendahnya literasi teknologi, 

keterbatasan sarana digital, dan minimnya pendampingan teknis dalam penerapan 

sistem pertanian modern. Kondisi ini menghambat peningkatan produktivitas dan 

efisiensi pertanian di tingkat rumah tangga, terutama dalam menghadapi tantangan 

perubahan iklim dan kebutuhan akan sistem pertanian yang lebih adaptif. Sebagai 

solusi, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi 
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Smart Farming berbasis Artificial Intelligence (AI). Program ini bertujuan 

meningkatkan literasi teknologi dan keterampilan digital anggota KWT dalam 

memanfaatkan aplikasi AI untuk deteksi dini hama dan penyakit tanaman, 

monitoring pertumbuhan, serta rekomendasi pemupukan sesuai kebutuhan 

tanaman lokal seperti kangkung, sawi, padi, bayam, jagung, dan cabai. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan September 2025 di Desa Sumberjo, Kecamatan Polman, 

Kabupaten Polewali Mandar, dengan melibatkan 20 anggota KWT Indah Lestari 

dan penyuluh pertanian kecamatan sebagai pendamping. Metode meliputi 

presentasi interaktif, pelatihan praktik penggunaan aplikasi AI sederhana, serta 

evaluasi partisipatif untuk menilai peningkatan pemahaman peserta.Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan: lebih dari 90% peserta memahami konsep 

Smart Farming, 85% mampu menjelaskan fungsi aplikasi AI, dan 80% yakin 

dapat menggunakannya secara mandiri. Selain itu, 95% peserta menyadari 

manfaat teknologi pertanian, dan 75% bersedia mengadopsi inovasi digital secara 

bertahap. Untuk keberlanjutan dan peningkatan dampak kegiatan, disarankan 

dilakukan pendampingan rutin guna memperkuat kemampuan peserta dalam 

menggunakan aplikasi AI. Materi pelatihan dapat diperluas pada pengolahan data 

tanaman dan optimasi pemupukan berbasis AI, serta penerapan teknologi secara 

bertahap pada lahan kecil agar manfaatnya berkelanjutan dan nyata bagi petani. 

Kata Kunci: artificial intelligence; literasi teknologi; pertanian berkelanjutan; 

petani perempuan; smart farming. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor penting 

dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional. Di tengah tantangan perubahan 

iklim, keterbatasan lahan, serta fluktuasi hasil 

panen, modernisasi pertanian menjadi 

kebutuhan yang mendesak. Salah satu 

pendekatan yang tengah berkembang pesat 

adalah penerapan Smart Farming berbasis 

Artificial Intelligence (AI) yang telah banyak 

dikembangkan untuk membantu petani dalam 

mengambil keputusan secara real-time dan 

efisien (Abidin et al., 2024; Arifin et al., 

2024; Arifin et al., 2024; Ismail et al., 2024; 

Putri et al., 2024; Purwanto et al., 2025; 

Sulistyo et al., 2024; Syafruddin et al., 2025; 

Taufiqurrahman et al., 2025; Johari et al., 

2025). 

Desa Sumberjo adalah salah satu desa 

yang terletak di daerah Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, 

dan menjadi bagian integral dari pusat 

perputaran roda ekonomi di Kecamatan 

Wonomulyo. Dengan jarak sekitar ± 2 km 

dari pusat kecamatan, desa ini memiliki akses 

yang cukup strategis dan potensi sumber daya 

alam yang mendukung untuk pengembangan 

sektor pertanian berbasis teknologi. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Indah Lestari 

di Desa Sumberjo merupakan komunitas 

perempuan yang aktif dalam kegiatan 

pertanian, khususnya pada budidaya tanaman 

hortikultura (cabai, sawi, dan bayam) dan 

pangan (Padi dan Kangkung). Namun, 

sebagian besar kegiatan pertanian masih 

dilakukan secara konvensional, dengan 

keterbatasan akses terhadap teknologi, 

informasi cuaca, prediksi hama, serta 

manajemen hasil panen. Potensi yang besar 

ini belum sepenuhnya dioptimalkan karena 

masih rendahnya literasi teknologi di 

kalangan anggota kelompok. sumber daya, 

produksi dan manajemen usaha.  
 

 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

mengenalkan teknologi Smart Farming 

berbasis Artificial Intelligence (AI) kepada 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Indah Lestari 

di Desa Sumberjo melalui edukasi praktis dan 

pendampingan teknis yang sesuai dengan 

kondisi lokal. Teknologi ini mencakup 

pemanfaatan aplikasi AI untuk memprediksi 

serangan hama dan penyakit tanaman secara 
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dini, monitoring hasil panen, serta penentuan 

pupuk yang sesuai kebutuhan tanaman. 

Penerapan teknologi ini difokuskan pada 

tanaman yang selama ini dibudidayakan oleh 

KWT, seperti kangkung, sawi, padi, jagung, 

bayam, dan cabai. Melalui program edukasi 

ini, diharapkan terjadi transformasi 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengelolaan pertanian modern yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Selain 

meningkatkan produktivitas, pendekatan ini 

juga diharapkan dapat memperkuat peran 

perempuan dalam pembangunan pertanian 

desa. Dengan demikian, optimalisasi potensi 

KWT Indah Lestari melalui edukasi Smart 

Farming berbasis AI bukan hanya menjadi 

upaya peningkatan kapasitas, tetapi juga 

langkah nyata menuju pertanian inklusif, 

adaptif, dan berbasis teknologi di pedesaan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan 

masyarakat, khususnya para anggota KWT, 

dapat bertransformasi dari pelaku usaha tani 

tradisional menjadi pelaku usaha mikro yang 

produktif, mandiri, dan berbasis teknologi. 
 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

 Berdasarkan hasil pemetaan 

permasalahan di Desa Sumberjo pada Tabel 1, 

diketahui bahwa anggota Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Indah Lestari menghadapi dua 

tantangan utama dalam pengembangan 

pertanian modern, yaitu rendahnya literasi 

terhadap teknologi pertanian dan belum 

tersedianya sarana serta pendampingan teknis 

dalam penerapan Smart Farming berbasis 

Artificial Intelligence (AI). Untuk menjawab 

tantangan ini pada tahap awal, program 

pengabdian masyarakat akan difokuskan pada 

pengenalan konsep dan manfaat Smart 

Farming secara umum, yang dikemas dalam 

bentuk edukasi interaktif dan pelatihan dasar 

yang mudah dipahami oleh peserta.  

Dalam rangka menyelesaikan masalah 

yang dihadapi oleh mitra maka perlu disusun 

metode pelaksanaan yang berisi uraian 

kegiatan yang mengacu pada solusi atas 

permasalahan mitra yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya. Tim pengusul akan 

bertindak sebagai pemateri dan dibantu oleh 5 

orang mahasiswa. Pengabdian ini akan 

dilaksanakan selama 36 minggu (9 bulan). 

Adapun Tahapan pelaksanaan program yang 

akan dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1. 

Tabel 1. Luaran dan Target Pengabdian 

Solusi yang Ditawarkan 
Luaran dan 

Target 

Pelatihan pengenalan 

konsep Smart Farming 

dan teknologi pertanian 

berbasis Artificial 

Intelligence (AI) melalui 

metode presentasi dan 

diskusi. 

Meningkatnya 

90% wawasan 

peserta tentang 

teknologi dalam 

pertanian 

modern. 

 

Sosialisasi aplikasi 

sederhana berbasis AI 

untuk deteksi hama, 

pemantauan tanaman, 

dan rekomendasi 

pemupukan. 

80% Peserta 

mengenal 

berbagai jenis 

aplikasi AI dan 

enggunaannya 

dalam pertanian. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Adapun penjelasan terkait tahapan 

pelaksanaan pada pengabdian ini sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Potensi Lokal: Langkah awal 

meliputi survei lapangan dan observasi 

langsung untuk mengidentifikasi kondisi 

pertanian di Desa Sumberjo, khususnya 

pada anggota KWT Indah Lestari. Dalam 

tahap ini, tim melakukan: 
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a. Pemetaan jenis tanaman yang 

dibudidayakan (kangkung, sawi, padi, 

bayam, jagung, dan cabai). 

b. Identifikasi kendala utama dalam 

budidaya tanaman, termasuk 

pengendalian hama, pemupukan, dan 

monitoring hasil panen. Penilaian awal 

terhadap pemahaman dan kesiapan 

anggota KWT dalam mengadopsi 

teknologi Smart Farming. 

2. Sosialisasi: Sosialisasi dilakukan untuk 

menjelaskan tujuan, manfaat, dan tahapan 

kegiatan kepada seluruh anggota KWT. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk: 

a. Menyampaikan pentingnya adopsi 

teknologi AI dalam pertanian skala 

kecil. 

b. Menyesuaikan topik pelatihan dengan 

kebutuhan dan kemampuan lokal. 

c. Menentukan jadwal dan lokasi kegiatan 

agar partisipasi maksimal dapat 

tercapai. 

3. Persiapan Pelatihan: Menyiapkan segala 

kebutuhan yang diperlukan untuk 

digunakan saat pelatihan.b 

4. Pelatihan Smart Farming berbasis AI: 

Pengantar konsep Smart Farming dan 

teknologi pertanian berbasis Artificial 

Intelligence. 

5. Penerapan Teknologi: Penerapan teknologi 

berbasis Smart Farming diperkenalkan 

melalui pelatihan interaktif yang mencakup 

pengenalan aplikasi Artificial Intelligence 

(AI) untuk deteksi dini hama dan penyakit 

tanaman, monitoring kondisi tanaman 

secara digital, serta penggunaan alat bantu 

sederhana seperti sensor kelembaban tanah 

dan termometer digital. 

6. Pendampingan dan Evaluasi: 

Pendampingan ringan dilakukan melalui 

sesi diskusi, konsultasi teknis, serta 

pendampingan kelompok kecil. Evaluasi 

awal dilakukan dengan kuesioner dan 

wawancara untuk mengukur peningkatan 

pemahaman peserta serta minat untuk 

melanjutkan penggunaan teknologi secara 

mandiri. 

7. Penyusunan laporan dan publikasi: Seluruh 

tahapan kegiatan akan didokumentasikan 

dalam bentuk laporan lengkap yang 

memuat perencanaan, pelaksanaan 

pelatihan, hasil evaluasi, serta dokumentasi 

visual. Laporan ini akan disusun oleh tim 

dosen dari Universitas Sulawesi Barat. 

8. Keberlanjutan Program: Program ini 

dirancang untuk dikembangkan lebih lanjut 

melalui kegiatan lanjutan seperti pelatihan 

praktik intensif, pengembangan Smart 

Farming percontohan, dan kerja sama 

strategis dengan dinas terkait. Tujuan 

akhirnya adalah membentuk kelompok tani 

yang adaptif, mandiri, dan mampu 

menerapkan teknologi pertanian secara 

berkelanjutan di tingkat rumah tangga. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan pengabdian ini, fokus 

utamanya adalah peningkatan kapasitas 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Indah Lestari 

di Desa Sumberjo melalui pengenalan konsep 

Smart Farming berbasis Artificial Intelligence 

(AI) (Gambar 2). Fokus utama ini melibatkan 

penerapan teknologi pertanian modern dan 

pemanfaatan potensi lokal secara optimal 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

dan kesejahteraan petani perempuan di desa. 

 
Gambar 2. Mitra KWT 

Edukasi Smart Farming ini 

diselenggarakan oleh tim pengabdian 

Universitas Sulawesi Barat yang dihadiri oleh 

penyuluh pertanian kecamatan Wonomulyo 

dan 20 peserta dari anggota KWT Indah 

Lestari Desa Sumberjo. Kegiatan utama 

dilaksanakan pada hari rabu 10 September 

2025 di balai dusun KWT indah lestari Desa 

Sumberjo. Gambar 3 adalah dokumentasi 
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kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat 

yang telah dilakukan. 

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

Pengabdian kemitraan ini bertujuan 

untuk memperkenalkan penerapan teknologi 

pertanian berbasis AI seperti deteksi hama, 

monitoring tanaman, rekomendasi 

pemupukan, serta klasifikasi hasil panen. 

Program ini membantu petani perempuan 

bertransformasi dari pola bertani tradisional 

menuju pertanian modern yang adaptif, 

inklusif, dan berbasis teknologi. Berikut ini 

adalah hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

yang telah dilakukan di Desa Sumberjo. 

Pengenalan Konsep Smart Farming 

Pada kegiatan pengabdian ini, peserta 

mendapatkan pemahaman awal mengenai 

konsep Smart Farming beserta contoh 

penerapannya. Hasil diskusi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta baru pertama 

kali mendengar smart farming, namun respon 

yang ditunjukkan sangat positif karena peserta 

menilai teknologi ini berpotensi memberikan 

solusi nyata terhadap kendala pertanian yang 

dialami sehari-hari. 

Sosialisasi Aplikasi Berbasis AI untuk 

Pertanian 

Sosialisasi aplikasi berbasis AI untuk 

pertanian diawali dengan pengenalan 

beberapa contoh penerapan yang relevan 

dengan kebutuhan peserta. Salah satu aplikasi 

yang diperkenalkan adalah sistem penyiraman 

otomatis dan pemupukan otomatis pada 

tanaman berdasarkan data sensor, seperti 

kelembaban tanah, suhu, dan pencahayaan. 

Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan 

aplikasi deteksi hama dan penyakit tanaman 

melalui pengolahan citra daun, serta 

rekomendasi pemupukan yang disesuaikan 

dengan kondisi pertumbuhan tanaman yang 

terekam. Langkah awal ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman praktis mengenai 

bagaimana teknologi AI dapat mendukung 

efisiensi dan produktivitas pertanian. 

Perkenalan Teknologi yang Telah 

Dikembangkan Tim Pengabdian 

Untuk memperkuat pemahaman peserta, 

tim pengusul memperkenalkan beberapa 

teknologi Smart Farming berbasis AI yang 

telah dikembangkan. Teknologi tersebut 

meliputi sistem pemilah kualitas buah 

menggunakan citra dan AI, sistem 

penghitungan jumlah cabai berbasis deteksi 

objek, serta sistem klasifikasi tingkat 

kematangan buah dengan model machine 

learning. Selain itu, peserta juga 

diperkenalkan dengan prototype pemilah 

kualiatas buah (Gambar 4), sistem 

rekomendasi takaran pupuk padi yang 

disesuaikan dengan analisis kondisi tanaman 

(Gambar 5), serta sistem deteksi hama 

tanaman melalui citra daun (Gambar 6). 

Pengenalan ini bertujuan untuk menunjukkan 

berbagai penerapan AI yang praktis dan 

relevan dengan kebutuhan pertanian modern. 

 
Gambar 4. Prototype Pemilah Kualitas Buah 

 
Gambar 5. Penentuan Takaran Pupuk 

 
Gambar 6. Deteksi Hama/penyakit pada Daun 
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Evaluasi Program 

Evaluasi program pelatihan Smart 

Farming berbasis AI dilakukan untuk 

mengukur efektivitas kegiatan, peningkatan 

pengetahuan peserta, serta kesiapan peserta 

dalam mengadopsi teknologi pertanian 

modern. Evaluasi dilakukan oleh tim dosen 

Universitas Sulawesi Barat bersama mitra 

pelaksana, menggunakan pendekatan 

partisipatif untuk memahami sejauh mana 

materi pelatihan relevan dengan kebutuhan 

lokal. Aspek utama yang dievaluasi antara 

lain adalah keterlibatan aktif peserta, 

pemahaman terhadap konsep Smart Farming, 

dan kemampuan KWT mengetahui aplikasi 

maupun perangkat teknologi sederhana yang 

diperkenalkan. Penilaian dilakukan melalui 

kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan, 

diskusi kelompok terfokus (FGD). Selain itu, 

evaluasi juga mencakup identifikasi kendala 

atau hambatan yang dihadapi peserta dalam 

menerapkan teknologi di lahan pertaniannya, 

baik dari sisi keterbatasan infrastruktur 

maupun kemampuan teknis. Gambar 7 

menunjukkan hasil evaluasi kegiatan. 

 
Gambar 7. Evaluasi Kegiatan 

Berdasarkan hasil evaluasi, capaian 

kegiatan menunjukkan tingkat pemahaman 

dan kesiapan peserta yang cukup tinggi. 

Sekitar 90% peserta berhasil memahami 

konsep dasar Smart Farming, termasuk 

manfaat teknologi digital, IoT, dan AI dalam 

mendukung pertanian modern. Selain itu, 

85% peserta mampu menjelaskan fungsi 

aplikasi AI sederhana, seperti deteksi hama 

dan rekomendasi pemupukan, menunjukkan 

pemahaman praktis terhadap penerapan 

teknologi tersebut. Sekitar 80% peserta 

merasa yakin dapat mencoba menggunakan 

aplikasi AI secara mandiri, meskipun 

sebagian masih membutuhkan pendampingan 

lanjutan. Dari sisi perubahan mindset, 95% 

peserta meyakini bahwa teknologi dapat 

memberikan manfaat nyata bagi pertanian 

skala kecil, sementara 75% peserta 

menyatakan kesediaannya untuk mengadopsi 

teknologi baru secara bertahap. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan literasi 

teknologi dan motivasi untuk menerapkan 

inovasi digital dalam praktik pertanian sehari-

hari.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

beberapa penelitian terdahulu, penerapan 

Smart Farming berbasis Artificial Intelligence 

(AI) dan Internet of Things (IoT) menjadi tren 

utama dalam modernisasi sektor pertanian. 

Henning Titi Ciptaningtyas dkk. (2024) 

mengembangkan sistem IoT berbasis sensor 

BME280 dan ESP32 untuk mengatur irigasi 

otomatis tanaman bawang merah di Desa 

Kare, Madiun. Melalui aplikasi mobile 

Flutter, petani dapat memantau suhu, 

kelembapan, dan pengairan secara real-time. 

Hasilnya, sistem ini meningkatkan efisiensi 

pengairan dan produktivitas, mendukung 

penerapan Smart Farming berkelanjutan di 

Indonesia (Ciptaningtyas dkk., 2025). Dilla 

Putri Ayuningtyas & Fina Rositawati (2025) 

menyoroti peran AI dan IoT dalam 

mendukung target SDGs poin 2 Zero Hunger 

(Ayuningtyas & Rositawati, 2025), sementara 

Wimal Zulfiady dkk. (2025) memanfaatkan 

AI untuk pemberdayaan masyarakat melalui 

sistem irigasi cerdas berbasis air limbah 

wudhu (Zulfiady dkk., 2025). Achmad Fahrul 

Aji (2024) menerapkan IoT pada smart 

greenhouse hidroponik guna mengontrol pH, 

suhu, dan oksigen secara real-time (Aji dkk., 

2024). Nur Hidayat dkk. (2025) juga 

menerapkan teknologi smart farming berbasis 

AI dan IoT di Desa Watu untuk memantau 

kondisi tanah dan kelembapan serta 

mengoptimalkan irigasi dan pemupukan 

presisi, yang meningkatkan produktivitas 

hingga 25% (Hidayat dkk., 2025). Ade 

Maulana dkk. (2025) mengintegrasikan smart 

greenhouse berbasis IoT dan content 
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marketing strategy untuk meningkatkan 

produksi dan pemasaran hidroponik bagi 

urban farmer (Maulana dkk., 2025). Melani 

Siyamafiroh dkk. (2025) 

mengimplementasikan Automatic Irrigation 

System berbasis energi hijau terintegrasi 

SIMPELDES di Desa Gonoharjo, yang 

meningkatkan efisiensi air, produktivitas, dan 

keberlanjutan lingkungan (Siyamafiroh dkk., 

2025). Selain itu, K.R.S.S. Suda dkk. (2025) 

memberdayakan masyarakat desa melalui 

penerapan smart farming pada budidaya 

jamur tiram dengan alat Matic-Kumbung 

yang mampu mengatur suhu dan kelembapan 

otomatis, sehingga hasil panen meningkat 

signifikan dari 8,95 kg menjadi 18,9 kg, 

membuktikan efektivitas teknologi dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

petani (Suda dkk., 2025). Dodi Yudo 

Setyawan dkk. (2025) meningkatkan 

kapasitas petani hortikultura melalui pelatihan 

dan implementasi IoT Smart Farming, 

mencakup pengenalan teknologi, penerapan di 

lahan, dan pelatihan aplikasi mobile. 

Hasilnya, pengetahuan dan produktivitas 

petani meningkat, menegaskan bahwa 

integrasi AI dan IoT mendorong pertanian 

cerdas dan berkelanjutan di Indonesia. ri 

Ferga Prasetyo dkk. (2025) mengembangkan 

sistem IoT berbasis Android untuk budidaya 

cabai merah di Argapura guna memantau 

irigasi dan hama, yang terbukti meningkatkan 

efisiensi pertanian dan mendukung 

transformasi pertanian digital berkelanjutan, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan 

pada edukasi Smart Farming berbasis AI bagi 

Kelompok Wanita Tani untuk meningkatkan 

literasi digital dan kemandirian perempuan.. 

Dari keseluruhan penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penggabungan AI, 

IoT, dan edukasi digital terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, serta 

pemberdayaan masyarakat tani di berbagai 

daerah. Pendekatan ini memperlihatkan arah 

baru pertanian Indonesia menuju sistem 

pertanian presisi dan inklusif berbasis 

teknologi cerdas. 

  

 

D. PENUTUP 

Adapun Kesimpulan pada pengabdian 

Edukasi Smart Farming berbasis AI pada 

Kelompok Wanita Tani Indah Lestari sebagai 

berikut. 

Simpulan 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

literasi teknologi pertanian digital di kalangan 

anggota KWT, khususnya terkait pemahaman 

konsep Smart Farming, manfaat teknologi 

digital, IoT, dan AI. Sebagian besar peserta 

mampu memahami fungsi aplikasi AI 

sederhana, seperti deteksi hama dan 

rekomendasi pemupukan, serta menunjukkan 

antusiasme untuk mencoba teknologi secara 

mandiri. Faktor pendukung keberhasilan 

kegiatan antara lain motivasi tinggi peserta, 

relevansi aplikasi dengan kebutuhan pertanian 

skala kecil, dan penyampaian materi yang 

interaktif dan praktis. Sementara faktor 

penghambat meliputi keterbatasan 

pengalaman teknis peserta dan kebutuhan 

pendampingan lanjutan untuk pengoperasian 

aplikasi secara mandiri. 

Saran 

Untuk keberlanjutan dan peningkatan 

dampak kegiatan, disarankan agar dilakukan 

pendampingan rutin untuk memperkuat 

kemampuan peserta dalam menggunakan 

aplikasi AI. Selain itu, pengembangan materi 

pelatihan dapat diperluas mencakup 

pengolahan data tanaman dan optimasi 

pemupukan berbasis AI. Pihak KWT juga 

dianjurkan untuk secara bertahap mengadopsi 

teknologi ini pada lahan pertanian, dimulai 

dari skala kecil, agar manfaat teknologi dapat 

dirasakan secara nyata dan berkelanjutan. 
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